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ABSTRAK 

 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi mampu memberikan kontribusi positif di 

berbagai sektor, salah satunya adalah pendidikan. Pembinaan sebagai proses pendidikan yang 

berkelanjutan merupakan salah satu bidang yang disasar akan terkena dampak positif tersebut. 

Lembaga kemanusiaan Kilau sebagai salah satu lembaga kemanusiaan non profit yang berfokus 

dalam pengembangan manusia di berbagai bidang khususnya pendidikan. Salah satu program 

unggulan dari bidang pendidikan di Lembaga Kemanusiaan Kilau adalah Pembinaan Anak 

Asuh. Program ini memfasilitasi pembinaan berkelanjutan untuk anak-anak asuh yang 

menyebar di penjuru Indramayu serta beberapa daerah di Sumedang, Majalengka, dan 

Bandung. Namun, proses penyampaian informasi dan monitoring anak asuh masih dilakukan 

secara konvensional. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan komunikasi antar elemen yang 

terlibat, diperlukan suatu aplikasi yang mampu memfasilitasi penyampaian informasi serta 

monitoring secara efektif dan efisien. Penelitian ini mengembangkan aplikasi monitoring anak 

asuh berbasis aplikasi bergerak (mobile) dengan fitur pengelolaan anak asuh dan pelaporan 

keuangan di samping fitur umum seperti berita dan kirim pesan. Hal ini diharapkan dapat 

memfasilitasi setiap elemen yang terlibat agar dapat bertukar informasi, khususnya 

keberjalanan program di setiap cabang dan donasi yang diberikan oleh donatur. Metode 

pelaksanaan kegiatan ini berupa identifikasi masalah, pengolahan data, analisis dan 

perancangan konsep, pengimplementasian konsep dan uji coba sistem, serta penarikan 

kesimpulan. Setelah aplikasi ini diuji coba pada elemen-elemen yang terlibat pada Monitoring 

anak asuh, hasil penelitian menunjukan bahwa para pengguna merasakan kemudahan dari fitur-

fitur yang disajikan. Sehingga hal tersebut dapat mendukung berjalannya proses bisnis yang 

lebih efektif dan efisien karena dapat menghemat waktu dan sumber daya. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembinaan dalam bidang sosial 

merupakan salah satu bidang yang 

disasar untuk menanamkan sikap 

ramah, jujur, peka, dan beberapa 

karakter baik lainnya. Selain itu 

pembinaan moral khususnya yang 

diarahkan menuju agama dapat 

membantu manusia untuk menjadikan 

agama sebagai pedoman sehingga 

dapat menjadi pengendali tingkah 

laku, sikap, dan gerak-geriknya dalam 

hidup [1].  

Saat ini terdapat berbagai macam 

strategi proses pembinaan. Salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi. 

Manfaat dari perkembangan teknologi 

informasi yang semakin maju dapat 

dirasakan oleh berbagai macam sektor 

seperti ekonomi, teknologi, bisnis, dan 

lain-lain. Sektor sosial dan pendidikan 

merupakan salah satu sektor yang juga 

merasakan dampak positif dari 

perkembangan teknologi [2][3]. Salah 

satu kemudahan yang dapat dirasakan 

adalah kemudahan dalam 

berkomunikasi jarak jauh [4]. 

Kemudahaan berkomunikasi 

jarak jauh saat ini bukan hal yang 

menjadi fasilitas mahal. Terdapat 

berbagai macam perangkat bergerak 

(mobile application) yang mampu 

menunjang hal tersebut. Perangkat 

bergerak dapat memberikan dampak 

dalam bidang pendidikan melalui 

pengingkatan akses pendidikan dan 

bagaimana pendidikan tersebut 

diselenggarakan [5]. Selain itu, 

perangkat bergerak telah digunakan 

untuk menjadi alat batu guru [6], 

membantu murid dan guru untuk 

mendapatkan informasi dari lembaga 

[7], dan proses belajar mengajar [8]. 

Android merupakan sistem operasi 

yang paling populer yang 

dikembangkan oleh Google [9]. 

Pada bidang pendidikan, terdapat 

beberapa penelitian yang telah 

menerapkan perangkat bergerak untuk 

meningkatkan performa [10][11][12]. 

Salah satu lembaga yang sadar 

mengenai pemanfaatan teknologi 

dalam bidang pendidikan dan sosial 

adalah Lembaga kemanusiaan Kilau. 

Lembaga kemanusiaan Kilau adalah 

salah satu lembaga kemanusiaan non 

profit yang berfokus dalam 

pembangunan masyarakat yang 

bersumber dari donasi masyarakat. 

Kilau menawarkan berbagai macam 

program pembangunan masyarakat 

seperti sektor pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, dll. Salah satu program 

unggulan dalam sektor pendidikan 

adalah program anak asuh. Program 

ini merupakan program pembinaan 

berkelanjutan yang menyebar di 

penjuru Indramayu dan beberapa 

daerah di Sumedang, Majalengka, dan 

Bandung. Salah satu keunggulan 

dalam program asuh ini adalah calon 

orang tua dapat mendonasikan materi 

berupa uang untuk anak asuh yang 

dikelola oleh lembaga Kilau. Namun, 

proses pertukaran informasi masih 

dilakukan secara konvensional. Hal 

tersebut menyebabkan proses 

pertukaran informasi baik dari 

pengurus pusat, pengurus shelter, dan 

donator beberapa kali terhambat. 

Oleh karena itu, penulis 

mengusulkan pembangunan aplikasi 
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berbasi perangkat bergerak untuk 

membantu Kilau Indonesia dalam 

dalam memberikan pelayanan yang 

lebih optimal kepada masyarakat 

secara real time dan cepat. Sehingga, 

setiap elemen yang terlibat di 

dalamnya dapat mengoptimalkan 

komunikasi dan keberjalanan proses 

di dalamnya. Secara lebih jauh, 

aplikasi yang telah terbangun 

diharapkan dapat diterapkan dan 

menjadi trigger untuk pengembangan 

masyarakat yang lebih lanjut seperti 

pembentukan komunitas pada media 

sosial serta penyuluhan aplikasi 

kepada pihak-pihak pengelola cabang 

dari program ini. 

2. LITERATURE REVIEW 

2.1 Perangkat Bergerak 

Android merupakan generasi 

terbaru dari sistem operasi bergerak 

yang berjalan pada kernel Linux. 

Pengembangan perangkat bergerak 

Android berdasarkan bahasa 

pemrograman Java yang memudahkan 

pengembang untuk membuat kode 

program dalam bahasa tersebut. Kode-

kode tersebut dapat dibangun dengan 

menggunakan librari yang telah 

tersedia di Java. Sistem Operasi 

android menyediakan environment 

yang fleksibel untuk pengembangan 

aplikasi, tidak hanya menggunakan 

librari Android Java tetapi juga Java 

IDEs pada umumnya [9] 

 

2.2 Kilau Indonesia 

Lembaga kemanusiaan Kilau 

adalah salah satu lembaga 

kemanusiaan non profit yang berfokus 

untuk menyalurkan sumbangan 

donasi, shodaqoh. 

Terdapat beberapa sektor yang 

dikembangkan oleh Kilau adalah 

sektor ekonomi, kesehatan, dan 

pendidikan. Salah satu program 

unggulan dari sektor pendidikan 

adalah pemberian beasiswa kepada 

anak-anak yang kurang mampu. Pada 

program ini anak-anak yang tersebar 

di berbagai shelter diberikan beasiswa 

berupa proses pendidikan belajar 

belajar mandiri (bimbel) oleh para 

pengajar serta akomodasi kebutuhan 

anak asuh. Pada implementasinya, 

setiap donatur boleh memilih anak-

anak yang akan didanai oleh mereka. 

Oleh karena itu, proses pelaporan 

harian, mingguan, serta bulanan setiap 

pengajar perlu dilakukan secara real 

time. Selain itu, proses pelaporan 

penggunaan keuangan oleh anak asuh 

juga harus dapat dilakukan secara 

transparan. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
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Gambar 1. Bagan Alur Tahapan 

Penelitian 

 

Seperti yang ditunjukan pada 

Gambar 1, metode pelaksanaan dari 

program pengabdian masyarakat yang 

akan dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

2.1 Observasi dan Wawancara 

Observasi dan Wawancara 

dilakukan pada kegiatan survey dalam 

rangka mengidentifikasi 

permasalahan yang terdapat pada 

aplikasi anak asuh pada lembaga 

kemanusiaan kilau dengan 

mewawancarai direktur dan pengurus 

harian kilau. Setelah wawancara 

selesai, selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap permasalahan yang telah 

diidentifikasi untuk menemukan 

solusi yang tepat. Informasi yang 

diperoleh dari kegiatan survey ini akan 

diproses pada tahap selanjutnya. 

2.2 Pengolahan Data 

Setelah wawancara selesai, 

selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap permasalahan yang telah 

diidentifikasi untuk menemukan 

solusi yang tepat. Informasi yang 

diperoleh dari kegiatan survey ini akan 

diproses pada tahap selanjutnya. Dari 

masalah yang terdapat pada mitra, isu 

pengelolaan monitoring anak asuh 

merupakan hal yang utama dalam 

proses pertukaran informasi baik dari 

pengurus pusat, pengurus shelter, dan 

donatur. Program monitoring anak 

asuh diharapkan dapat 

mengoptimalkan komunikasi dari 

masing-masing pengurus agar dapat 

memudahkan pada proses 

administrasi. Selain itu, dengan 

adanya program ini diharapkan 

donatur dapat mengawasi 

keberjalanan program anak asuh. 

 

 

Gambar 2. Activity Diagram Program 

 

2.3 Analisis dan Perancangan 

Konsep 

Pada tahapan ini, permasalahan 

dipetakan menjadi poin-poin 

fungsional yang selanjutnya dijadikan 

rujukan untuk proses perancangan 

database, antar muka, dll. Secara 

umum fungsional dari keberjalanan 

program digambarkan melalui activity 

diagram pada Gambar 2. 

2.4 Pengimplementasian Konsep 

dan Uji Coba Sistem 

Pada tahap ini, spesifikasi dan analisa 

yang telah dilakukan 

diimplementasikan dan dilakukan 

proses uji coba sistem. 

 

3.4.1. Pembuatan Layout 



 

101 

Dalam pembuatan layout programmer 

dapat menggunakan  cara drag and 

drop maupun langsung menulis pada 

file .xml (Hardcode). 

 

3.4.2. Pembuatan API 

API (Aplication Programming 

Interface) digunakan untuk media 

mengomunikasikan aplikasi dengan 

server. Transfer data yang dilakukan 

menggunakan format JSON. Pada 

pembuatan API untuk Kilau apps 

penulis menggunakan framework 

Codeigneter 3.6 . 

 

3.4.3. Penghubungan Aplikasi 

dengan Server melalui API 

Untuk menghubungkan aplikasi yang 

sebelumnya telah dibuat (layout, 

inisialisasi, dan sebagainya) penulis 

menggunakan library Volley untuk 

menghubungkan aplikasi dengan 

server. 

3.5. Penarikan Kesimpulan 

Tentukan penggunaan singkatan dan 

akronim pertama kali digunakan 

dalam teks, bahkan setelah  

4. APLIKASI KILAU INDONESIA 

Terdapat beberapa modul utama pada 

aplikasi ini, diantaranya adalah berita, 

pengelolaan anak asuh, laporan 

keuangan, profil, dan kirim pesan 

kepada pengelola, dll. Selain itu, pada 

ranah teknis pelaksanaan, aplikasi 

anak asuh memiliki tiga level 

pengguna, yaitu pengurus harian 

pusat, pengurus harian (operator) 

setiap shelter, dan donatur. 

 

Gambar 3. Antar Muka Login pada 

Aplikasi 

 

 Seperti yang ditunjukan 

pada Gambar 3, pengguna diminta 

untuk melakukan login agar dapat  

mengoperasikan aplikasi Kilau Apss 

dengan menginputkan email dan 

password yang telah sebelumnya 

didaftarkan.  
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Gambar 4. Antar Muka Menu Utama 

pada Aplikasi 

 Gambar 4 menunjukan 

menu utama aplikasi Kilau Apps 

untuk pengguna donatur ini memiliki 

6 feature utama, berita, anak asuh, 

laporan keuangan, profil, kirim pesan 

dan keluar. Berita merupakan feature 

yang disediakan untuk donatur agar 

tidak ketinggalan berita terbaru 

tentang kegiatan kilau pada umumnya 

Anak asuh merupakan feature dimana 

donatur atau orangtua asuh bisa 

memantau kegiatan anak asuh nya 

termasuk prestasi, rapor, aktivitas, 

riwayat dan surat. Laporan keuangan 

adalah feature yang disediakan agar 

donatur bisa memantau keuangan 

yang telah dihabiskan oleh anak asuh 

tersebut selama bergabung dengan 

kilau. Profil merupakan  feature yang 

memberikan informasi tentang akun 

donatur. Kirim pesan merupakan 

feature yang disediakan untuk 

memudahkan donatur mengirim pesan 

kepad pihak kilau. Keluar digunakan 

donatur ketika ingin keluar dari akun 

Kilau Apps sendiri. 

 

Gambar 5. Antar Muka Berita pada 

Aplikasi 

 

Menu berita berisi tentang berita-

berita seputar kegiatan dari lembaga 

Kilau yang disediakan untuk donator 

seperti yang ditunjukan pada Gambar 

5. Menu ini bertujuan agar donatur 

tahu kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh lembaga Kilau, 

sehingga kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh lembaga diketahui oleh 

donatur dan menambah kepercayaan 

donatur kepada pihak lembaga. Dalam 

menu ini ditampilkan gambar dari 

berita tersebut, judul dri berita, tanggal 

dan deskripsi tentang beritanya itu 

sendiri yang berada atau bisa diakses 

dalam detail berita dengan mengklik 

atau memilih salah satu berita yang 

donatur ingin baca. 

Tampilan Home Merupakan 

tampilan utama yang berisi menu-

menu lain seperti Tambah Kegiatan, 

Anak Binaan, Tutor, dan 

Keluar/Logout seperti yang 

ditunjukan pada Gambar 6. Pada 

Tampilan ini juga terdapat foto 

shelter, nama pengelola shelter dan 

nama shelternya. Jika Tambah 

Kegiatan diklik, maka akan menuju ke 

form tambah kegiatan, jika Anak 

Binaan yang diklik maka user akan 
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diarahkan menuju daftar anak binaan 

yang terdaftar, dan jika Tutor yang 

diklik maka user akan diarahkan 

menuju daftar tutor. 

 

Gambar 6. Antar Muka Menu Utama 

pada Aplikasi 

 

 

Gambar 7. Antar Muka Detail Binaan 

pada Aplikasi 

Pada Gambar 7, terdapat tampilan 

detail anak binaan ini yang terdiri dari 

data diri anak binaan, riwayat 

kehadiran dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan, dan foto anak binaan. 

Pada tampilan ini pula terdapat dua 

buah tombol untuk menambah rapot 

serta untuk menambahkan histori yang 

akan langsung meneruskan ke form 

tambah histori atau rapot jika di klik. 

 

Gambar 8. Antar Muka Tambah 

Rapot 

Gambar 8 menampilkan Form 

yang berisi inputan untuk 

menambahkan foto rapot yang biasa 

dilakukan per semester. Selain foto 

rapot, pada form ini terdapat juga 

inputan pilih tingkat yang terdiri dari 

SD, SMP, maupun SMA kemudian 

kelas, semester, nilai tertinggi, nilai 

terendah, mata pelajaran nilai 

tertinggi, mata pelajaran nilai terendah 

serta nilai rata-rata. Saat user 

mengklik tombol kirim maka akan 

otomatis mengirimkan notifikasi 

kepada orang tua asuh dari anak 

tersebut. 
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Gambar 9. Antar Muka Daftar Tutor  

 Gambar 9 menampilkan 

form yang berisi inputan untuk 

menambahkan foto rapot yang biasa 

dilakukan per semester. Selain foto 

rapot, pada form ini terdapat juga 

inputan pilih tingkat yang terdiri dari 

SD, SMP, maupun SMA kemudian 

kelas, semester, nilai tertinggi, nilai 

terendah, mata pelajaran nilai 

tertinggi, mata pelajaran nilai terendah 

serta nilai rata-rata. Saat user 

mengklik tombol kirim maka akan 

otomatis mengirimkan notifikasi 

kepada orang tua asuh dari anak 

tersebut. 

 

Gambar 10. Antar Muka Rapor Anak 

Asuh 

Rapor anak asuh merupakan activity 

yang muncul ketika sub menu rapor 

dalam detail anak asuh diklik atau 

ditampilkan seperti yang ditunjukan 

pada Gambar 10. Dalam rapor anak 

asuh ini menampilkan daftar rapor 

anak asuh yang telah didapatkan dari 

sekolah yang ditampilkan persemester 

dan perlevel sekolah anak. Rapor anak 

asuh ini menampilkan gambar dari 

rapor anak, judul rapor tersebut, nilai 

tertinggi, nilai terendah dan nilai rata-

rata dari rapor yang diunggah. Serta 

ada penanda rapor baru yang artinya 

rapor belum dilihat oleh donatur atau 

menandakan rapor baru yang 

diunggah oleh pihak lembaga Kilau 

tentang anak asuh donatur. 

 Menu laporan keuangan 

merupakan laporan keuangan yang 

dilaporkan ke donatur tentang 

pengeluaran anak asuh selama satu 

semester dan total seluruh 

pengeluaran anak asuh sejak dia 

bergabung dengan Kilau seperti yang 

ditunjukan pada Gambar 11. Dalam 

menu ini ditampilkan total 
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pengeluaran anak asuh, pengeluaran 

anak asuh selama satu semester dan 

pemasukan anak asuh selama satu 

semester. 

 

Gambar 11. Antar Muka Laporan 

Keuangan 

Setelah diimplementasikan pada 

Kilau Indonesia, hasil penelitian 

menunjukan bahwa para pengguna 

merasakan kemudahan dari fitur-fitur 

yang disajikan. Sehingga hal tersebut 

dapat mendukung berjalannya proses 

bisnis yang lebih efektif dan efisien 

karena dapat menghemat waktu dan 

sumber daya. Namun pada 

implementasinya, masih terdapat 

beberapa kekurangan yang ditemukan, 

diantaranya adalah aplikasi yang 

berjalan kurang baik arsitektur 

hardware tertentu, sehingga 

mengakibatkan program tiba-tiba 

mati. Hal tersebut dapat disiasati 

dengan melakukan monitoring dan 

pendataan mengenai arsitektur ponsel 

yang digunakan oleh pengguna. Hal 

ini dapat dioptimalkan pada proses 

perbaikan perangkat lunak 

selanjutnya. 

5. KESIMPULAN 

Setelah diimplementasikan pada 

Kilau Indonesia, hasil penelitian 

menunjukan bahwa aplikasi Kilau 

dapat diimplementasikan dengan baik 

dalam bentuk perangkat bergerak 

Android. Selain itu, fitur-fitur yang 

dirancang dapat digunakan dengan 

baik sesuai dengan fungsi yang telah 

dirancang sebelumnya, diantaranya 

adalah fitur pengelolaan anak asuh, 

pengelolaan keuangan, berita, 

pengelolaan profil, dan pengiriman 

pesan. Selanjutnya, aplikasi yang telah 

terbangun diharapkan dapat 

diterapkan dan menjadi trigger untuk 

pengembangan masyarakat yang lebih 

lanjut seperti pembentukan komunitas 

pada media sosial serta penyuluhan 

aplikasi kepada pihak-pihak pengelola 

cabang dari program ini. 
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